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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar 

oleh berbagai pihak, termasuk keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 

Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, serta pelatihan, baik dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, pendidikan berlangsung dalam 

berbagai bentuk-formal, non-formal, dan informal. Proses ini berlangsung 

sepanjang hidup dengan tujuan utama mengembangkan dan 

mengoptimalkan potensi individu secara maksimal.1 Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan suatu upaya yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Melalui proses pembelajaran, peserta didik diberdayakan 

agar secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya, termasuk aspek 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat, 

bangsa, dan negara.2 Oleh karena itu, pendidikan memiliki dimensi yang 

sangat luas, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta 

menekankan integrasi antara ilmu duniawi dan ukhrawi. Selain jalur 

pendidikan formal, pendidikan Islam nonformal memiliki peran vital dalam 

memperkuat pengamalan nilai-nilai keislaman di tengah masyarakat. 

 
1 Citriatin, Yudin, Pengantar Pendidikan, 2014, 5. 
2 Nurfuadi, Muhamad Slamet Yahya, and Rahman Afandi, Dasar-Dasar Dan Teori Pendidikan, 

2022, 411. 
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Membahas mengenai pendidikan, terdapat Pendidikan Islam non-

formal adalah pendidikan terstruktur di luar sistem persekolahan, yang 

dapat dilakukan secara mandiri atau sebagai bagian dari program lebih luas 

untuk membantu anak-anak mencapai tujuan belajar mereka.3 Pendidikan 

non-formal tidak memiliki batasan waktu seperti jam pelajaran sekolah dan 

tidak mengikuti jenjang pendidikan tertentu. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran dapat berlangsung kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan 

kesempatan yang tersedia bagi masyarakat serta para penyelenggara 

pendidikan agama Islam dalam komunitas mereka. Menurut Abu Ahmadi 

dan Nur Uhbiyati, pendidikan Islam non-formal, atau pendidikan luar 

sekolah, mencakup segala bentuk pembelajaran yang dilakukan secara 

sadar, terstruktur, dan terencana di luar sistem persekolahan. Pendidikan ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar bagi individu melalui 

berbagai metode dan lingkungan yang fleksibel, tanpa terikat pada aturan 

sekolah formal.4  

Salah satu bentuk pendidikan Islam non-formal yang telah 

mengakar dalam masyarakat muslim Indonesia adalah pendidikan berbasis 

masjid. Masjid memliki Ada empat peranan dari fungsi masjid, yakni 

sebagai tempat ibadah (pembinaan iman dan taqwa) itu sendiri, sosial 

kemasyarakatan, pendidikan dan pembinaan sumber daya manusia, dan 

 
3 S. Romlah, “Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Islam Non Formal Di Indonesia,” 

Pancawahana: Jurnal Studi Islam 15, no. 1 (2020): 1–14. 
4 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmi Pendidikan, (jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hlm. 164 
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ekonomi.5 Bila kita pantau secara jelas dan mendalam lagi secara rinci, 

maka akan banyak terlihat keberfungsian masjid tersebut. Namun, 

efektivitas dan keberlanjutan pendidikan Islam nonformal berbasis masjid 

sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat dan interaksi sosial yang 

terbangun di dalamnya. Di sinilah pentingnya menggunakan pendekatan 

sosiologis untuk memahami bagaimana relasi sosial, motivasi individu, dan 

nilai-nilai yang dianut masyarakat berkontribusi dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan di masjid. Salah satu teori sosiologi yang relevan untuk 

menganalisis fenomena ini adalah teori tindakan sosial yang dikemukakan 

oleh Max Weber. 

Efektivitas dan keberlanjutan pendidikan Islam nonformal berbasis 

masjid sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat dan interaksi sosial 

yang terbangun di dalamnya. Disinilah pentingnya menggunakan 

pendekatan sosiologis untuk memahami bagaimana relasi sosial, motivasi 

individu, dan nilai-nilai yang dianut masyarakat berkontribusi dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan di masjid. Salah satu teori sosiologi yang 

relevan untuk menganalisis fenomena ini adalah teori tindakan sosial yang 

dikemukakan oleh Max Weber. 

Max Weber, dalam teorinya, menegaskan bahwa tindakan sosial 

adalah tindakan individu yang memiliki makna subjektif dan diarahkan 

kepada perilaku orang lain. Weber membagi tindakan sosial menjadi empat 

 
5 Ahmad Putra and Prasetio Rumondor, “Eksistensi Masjid Di Era Rasulullah,” Tasamuh 17, no. 1 

(2019): 245–64, https://doi.org/10.20414/tasamuh.v17i1.1218. 
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tipe yaitu tindakan rasional instrumental, tindakan rasional berorientasi 

nilai, tindakan tindakan tradisional.6 Menurut Weber, tindakan sosial adalah 

perilaku individu yang dapat memengaruhi orang lain. Konsep ini berbeda 

dari tindakan secara umum, yang mencakup semua bentuk perilaku 

manusia. Sementara tindakan sosial bersifat lebih spesifik karena memiliki 

makna subjektif dan diarahkan kepada orang lain, baik dalam kepentingan 

pribadi maupun sosial.7 Jika suatu tindakan tidak ditujukan kepada orang 

lain dan tidak memiliki makna, maka tindakan tersebut bukanlah tindakan 

sosial, melainkan hanya sekadar tindakan biasa. Sementara itu, tindakan 

sosial memiliki dampak terhadap orang lain karena mencakup tiga aspek 

utama, yaitu tindakan itu sendiri, tujuan yang ingin dicapai, serta 

pemahaman atas makna tindakan tersebut dalam konteks sosial. 

Dengan menggunakan kerangka ini, kita dapat menganalisis 

bagaimana motivasi dan makna subjektif yang dimiliki oleh pengurus 

masjid, ustadz, dan jamaah, mempengaruhi pola interaksi sosial dan 

keberhasilan program pendidikan nonformal yang dilaksanakan di masjid. 

Dalam konteks ini, Masjid Nurullah Segawe Bate menjadi contoh konkret 

yang menarik untuk dikaji. Masjid Nurullah Segawe yang terletak di Desa 

Bate Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Masjid ini memiliki jamaah 

yang duluanya seorang abangan atau orang yang jauh dari keagamaan dan 

 
6 Khairul Azhar Saragih, “Tindakan Sosial Menurut Max Weber Dalam Masyarakat 

Multikultural,” Khairulazharsaragih.Blogspot.Com, no. April 1864 (2014): 1–12, 

https://khairulazharsaragih.blogspot.com/2014/01/tindakan-sosial-menurut-max-weber.html. 
7 Khusniati Rofi’ah and Moh Munir, “Jihad Harta Dan Kesejahteraan Ekonomi Pada Keluarga 

Jamaah Tabligh: Perspektif Teori Tindakan Sosial Max Weber,” Justicia Islamica 16, no. 1 

(2019): 193–218, https://doi.org/10.21154/justicia.v16i1.1640. 
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mulai mengalami perubahan untuk belajar tentang keagamaan.  Masjid 

Nurullah Segawe baru digunakan sekitar 3 tahun berjalan dan mempunyai 

kegiatan keagamaan yang aktif dalam menyelenggarakan berbagai program 

pendidikan Islam nonformal di lingkungan Segawe. Program-program 

seperti progam baca tulis al-Qur’an bagi orang tua dan majelis taklim yang 

masih berjalan sampai saat ini.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan difokuskan 

pada “Analisis Tindakan Sosial dalam Pendidikan Islam Nonformal 

Berbasis Masjid (Studi di Masjid Nurullah Segawe Kecamatan Bangilan 

Tuban)”  

1.2 Fokus Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya topik permasalahan yang dibahas, 

maka penulis membuat pembahasan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tindakan sosial dalam kegiatan pendidikan 

nonformal di Masjid Nurullah Segawe? 

2. Bagaimana faktor sosial yang memengaruhi partisipasi jamaah 

dalam kegiatan pendidikan nonformal di Masjid Nurullah 

Segawe? 

3. Bagaimana nilai-nilai keislaman memodifikasi teori tindakan 

sosial Max Weber dalam kegiatan pendidikan nonformal di 

Masjid Nurullah Segawe? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengenali jenis tindakan sosial dalam kegiatan pendidikan 

nonformal di Masjid Nurullah Segawe, sehingga dapat diketahui 

pola interaksi sosial yang terbentuk di lingkungan jamaah. 

2. Menganalisis faktor-faktor sosial yang memengaruhi partisipasi 

jamaah dalam kegiatan pendidikan nonformal di Masjid 

Nurullah Segawe, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

3. Menjelaskan bagaimana nilai-nilai keislaman memodifikasi 

teori tindakan sosial Max Weber dalam konteks kegiatan 

pendidikan nonformal di Masjid Nurullah Segawe, sehingga 

menghasilkan perspektif yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan tradisi keislaman lokal. 

1.4 Definisi Istilah 

1.4.1 Analisis  

Menurut Jogiyanto, analisis dapat diartikan sebagai proses 

pemecahan suatu sistem informasi yang menyeluruh menjadi 

komponen-komponen lebih kecil.8 Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai masalah, peluang, serta 

hambatan yang muncul, sekaligus memahami kebutuhan yang 

 
8 Hanik Mujiati and Sukadi, “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Stok Obat Pada Apotek 

Arjowinangun,” Indonesian Jurnal on Computer Science 9330, no. 2 (2016): 1–6. 
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diharapkan. Dengan demikian, hasil analisis dapat digunakan untuk 

merancang perbaikan yang tepat terhadap sistem tersebut. 

1.4.2 Teori Tindakan Sosial Max Weber 

Teori tindakan sosial berfokus pada motif dan tujuan 

individu dalam melakukan suatu tindakan. Melalui teori ini, kita 

dapat memahami bahwa setiap individu maupun kelompok memiliki 

alasan yang berbeda dalam bertindak.9 

Teori tindakan sosial berfokus pada motif dan tujuan 

individu dalam bertindak. Teori ini membantu memahami berbagai 

tipe perilaku, baik pada level individu maupun kelompok. Dengan 

memahami pola tindakan mereka, kita sekaligus menghargai dan 

memahami alasan di balik setiap keputusan yang diambil.10 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa teori tindakan sosial 

menekankan bahwa setiap individu dan kelompok bertindak 

berdasarkan motif dan tujuan tertentu. Dengan memahami pola 

perilaku sosial, teori ini memungkinkan kita untuk mengidentifikasi 

berbagai tipe tindakan serta menghargai alasan di balik setiap 

keputusan yang diambil. Pemahaman terhadap pola khas suatu 

kelompok menjadi kunci dalam menganalisis perilaku masyarakat 

dalam berbagai situasi. 

 
9Max Weber, “Ekonomi dan Sosiol ”, Universitas California : 198, 

https://doi.org/10.20414/tasamuh.v17i1.1218. 
10 Wahyuni, “Teori Sosiologi Klasik ”, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Rumah Buku 

Carabaca Makassar  : 109–19. 
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1.4.3 Pendidikan Islam Nonformal 

Pendidikan Islam nonformal merupakan sistem pendidikan 

yang berlangsung secara terstruktur dan sistematis di luar institusi 

sekolah formal. Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri atau 

menjadi bagian dari program yang lebih luas, dengan tujuan 

memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak tertentu agar dapat 

mencapai tujuan belajarnya. Aktivitas yang termasuk dalam 

pendidikan nonformal antara lain pengajian, majelis taklim, 

pembelajaran tambahan Al-Qur’an, serta berbagai bentuk 

pendidikan agama.11 Menurut Marzuki, pendidikan nonformal 

adalah kegiatan belajar di luar sistem persekolahan atau pendidikan 

formal yang diselenggarakan secara terorganisir. Pelaksanaannya 

dapat berdiri sendiri maupun menjadi bagian penting dari suatu 

program yang lebih luas, dengan tujuan melayani peserta didik 

tertentu sesuai kebutuhan belajarnya.12 

Pendidikan formal adalah bentuk pendidikan yang 

diselenggarakan secara sistematis dengan jenjang yang jelas, mulai 

dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Prosesnya 

berlangsung dalam periode waktu tertentu sesuai kurikulum yang 

telah ditetapkan. Selain mencakup program akademik umum, 

 
11 Marzuki Saleh, “Pendidikan Nonformal Bukan Residu”, Malang: Universitas Negeri Malang, 

2009, 4 
12 Raudatus Syaadah et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal Dan Pendidikan 

Informal,” Pema (Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat) 2, no. 2 (2023): 125–

131. 
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pendidikan formal juga menyediakan berbagai program khusus serta 

lembaga yang berfungsi untuk pelatihan teknis maupun 

profesional.13 Pendidikan informal merupakan proses pendidikan 

yang diperoleh seseorang, baik secara sadar maupun tidak, melalui 

pengalaman sehari-hari dalam keluarga, pekerjaan, organisasi, 

maupun kehidupan sosial sejak lahir hingga akhir hayat. Proses ini 

berlangsung sepanjang hidup dan berperan besar dalam 

pembentukan karakter bangsa, sekaligus menjadi tahap awal 

seseorang menjalani pendidikan. Pendidikan informal diwujudkan 

melalui kegiatan belajar mandiri yang berlangsung dalam lingkup 

keluarga maupun lingkungan sekitar. Dalam konteks ini, keluarga 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan pertama yang memberikan 

dasar nilai, norma, dan kebiasaan.14 

1.4.4 Masjid 

Masjid merupakan tempat sujud bagi makhluk kepada Allah 

SWT, Sang Pencipta alam semesta. Keberadaannya mencerminkan 

tingkat hubungan manusia dengan Allah serta interaksi antar 

sesama. Kemakmuran dan kondisi masjid biasanya bergantung pada 

tingkat keimanan jamaahnya semakin kuat iman mereka, semakin 

 
13 Raudatus Syaadah, “Pendidikan Formal, Pendidikan Nonformal Dan Pendidikan Informal” 
Jurnal Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat P. ISSN 2797-0833 | E. ISSN 2776-9305 

Vol. 2, No. 2 Tahun 2022, 125-131 
14 Dimas Bagus Irsalullah, “Peran Lembaga Pendidikan Dalam Sistem Pendidikan Indonesia”, 
Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 04 No. 02 November, 2023, 22 
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makmur masjid tersebut. Secara sederhana, masjid dapat dilihat 

sebagai cerminan spiritual umat, menunjukkan sejauh mana 

keteguhan iman mereka dalam menjalani kehidupan.15 Menurut 

Soekmono, Hadis menyebutkan bahwa setiap jengkal tanah di muka 

bumi dapat dijadikan masjid. Namun dalam praktiknya, masjid 

dipahami sebagai tempat khusus yang memiliki batas-batas tertentu 

berupa bangunan. Di Indonesia, pengertian masjid lebih dipersempit 

lagi, yakni hanya digunakan untuk pelaksanaan salat Jumat. 

Sementara itu, tempat ibadah untuk salat lima waktu dan kegiatan 

belajar agama biasanya disebut langgar atau surau.16 

Masjid memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat, dengan berfungsi sebagai pusat pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat. Masjid diharapkan dapat menjadi 

wadah bagi berbagai kegiatan, baik formal maupun informal, serta 

menjadi sarana untuk mendukung kesejahteraan masyarakat dalam 

mencapai tujuan pembangunan Indonesia, yaitu menciptakan 

kehidupan yang adil, makmur, dan sejahtera secara lahir maupun 

batin.17 

 
15 Syaifuddin Mustaming, “Fungsi Masjid Dan Peranannya Sebagai Pusat Ibadah Dan Pembinaan 

Umat,” Retrieved, 2012, 1–4. 
16 Soekmono,  "Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3",Yogyakarta : Pernebit Kanisius, 1981, 

7. 
17 Muhammad Jawahir and Badrah Uyuni, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid,” Spektra: 

Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial 1, no. 1 (2019): 36–43, https://doi.org/10.34005/spektra.v1i1.1140. 
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1.5 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merujuk pada faktor-faktor yang membatasi 

ruang lingkup, tingkat generalisasi, maupun penerapan hasil penelitian. 

Dalam konteks ini, batasan masalah yang dikaji hanya difokuskan pada 

penganalisisan teori tindakan sosial dalam pendidikan islam nonformal 

berbasis masjid di masjid nurullah segawe kecamatan bangilan tuban. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di memiliki kegunaan akademis untuk 

menambah informasi dan khazanah ilmu pengetahuan pada 

umumnya serta sebagai bahan bacaan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya atau sebagai rujukan bagi kawan-kawan mahasiswa 

yang melaksanakan penelitian di bidang yang sama. 

1.6.2 Manfaat praktis: 

a. Bagi Kampus  

Penelitian ini berkontribusi secara empiris sebagai 

referensi dalam pengembangan kajian sosiologi pendidikan 

Islam. Selain itu, hasil penelitian ini memperkaya bahan ajar dan 

literatur di bidang pendidikan nonformal serta studi Islam. 

Temuan ini juga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dan dosen 

sebagai acuan dalam penelitian serupa atau kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berkaitan dengan pemberdayaan masjid. 
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b. Bagi Pengurus Masjid dan Ustadz 

Meningkatkan wawasan dan pemahaman tentang peran 

motivasi, relasi sosial, dan makna subjektif dalam mendukung 

keberlanjutan program pendidikan Islam nonformal di masjid, 

sehingga dapat lebih efektif dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 

c. Bagi masyarakat 

Meningkatkan keterlibatan aktif dalam pendidikan Islam 

nonformal di masjid serta memperkuat nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat lebih 

memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

d. Bagi penulis atau peneliti lain 

Sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, 

keterampilan, dan pengalaman dalam menerapkan teori 

sosiologi, khususnya teori tindakan sosial Max Weber, dalam 

konteks pendidikan Islam nonformal. Penelitian ini juga 

menjadi bekal dan pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan pendidikan berbasis masyarakat dan 

penguatan nilai-nilai keislaman.  

 

 



13 
 

 
 

1.7 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Table 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Muhammad 

Fauzi,  “Dakwah 

Dan Perilaku 

Sosial Jama’ah 

Tabligh Di 

Masjid Jamik 

Nurul Rahman 

Pasean 

Pamekasan 

Madura: 

Perspektif 

Tindakan Sosial 

Max Weber” 18 

 

Sama-sama 

menelitini 

Teori 

tindakan 

sosial 

sebagai 

penganalisa

n penelitian.  

 

Pembahasan variabel  

yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

dakwah dan perilaku 

sosial jama’ah tabligh di 

masjid Jamik Nurul 

Rahman Pasean 

Pamekasan Madura  

Penelitian terhadap jama’ah 

tabligh di Masjid Jamik Nurul 

Rahman Pasean Pamekasan 

Madura menemukan bahwa 

kegiatan dakwah mereka meliputi 

khuruj fi sabilillah, jaulah, bayan, 

ta’lim wa ta’allum, khidmat, dan 

dzikir. Sementara itu, perilaku 

sosial jama’ah tercermin dalam 

gaya hidup sederhana, sikap suka 

menolong, mempererat 

silaturahim, serta praktik amar 

ma’ruf nahi mungkar. 

Keseluruhan aktivitas ini 

menunjukkan keberhasilan 

dakwah yang mampu membentuk 

perilaku positif, baik secara 

 
18 Muhammad Fauzi Et Al., “Dakwah Dan Perilaku Sosial Jama’ah Tabligh Di Masjid Jamik 

Nurul Rahman Pasean Pamekasan Madura: Perspektif Tindakan Sosial Max Weber Tesis” (2020). 
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individu maupun sosial di 

masyarakat. 

2 Muhammad Ash 

Shodiqul Amin, 

“Tidakan Sosial 

dalam 

Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi 

Kasus Rumah 

Tahfidz 

Srengseng 

Jakarta)”19 

 

Sama-sama 

meneliti 

terkait Teori 

tindakan 

sosial  

Lokasi penelitian di 

Rumah Tahfidz 

Srengseng Jakarta 

Penelitian di RTQ Srengseng 

menemukan bahwa pola 

pemberdayaan masyarakat 

berlangsung dalam tiga tahap: 

kesadaran, transformasi, dan 

peningkatan intelektual. Kegiatan 

seperti pendidikan Al-Qur’an, 

bimbingan tahsin, pengajaran 

bahasa Arab dengan metode Al-

Jauhary, pelatihan manajemen, 

dan pengabdian masyarakat 

merupakan bentuk aksi sosial 

menurut teori Max Weber. 

Aktivitas tersebut mencerminkan 

tindakan berorientasi tujuan, nilai, 

tradisi, dan emosi, serta 

berkontribusi pada peningkatan 

partisipasi dan pendidikan 

keagamaan masyarakat. 

 
19 Muhammad Ash And Shodiqul Amin, “Dalam Pemberdayaan Masyarakat ( Studi Kasus Rumah 

Tahfidz Srengseng Jakarta )” (2020). 
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3 Alis Muhlis, 

“Analisis 

Tindakan Sosial 

Max Weber 

Dalam Tradisi 

Pembacaan Kitab 

Mukhtashar Al-

Bukhari (Studi 

Living Hadis)”20 

Sama-sama 

meneliti 

terkait Teori 

tindakan 

sosial  

Pembahasan dalam 

penelitian ini berfokus 

pada variabel berupa 

Tradisi Pembacaan Kitab 

Mukhtashar Al-Bukhari 

Penelitian menunjukkan tradisi di 

Ponpes At-Taqwa didasari empat 

hal: pelestarian tradisi turun-

temurun, ikatan emosional dengan 

tokoh dan bulan Rajab, 

kemampuan menjalankan tradisi 

berkat sumber daya dan finansial, 

serta harapan memperoleh 

barokah melalui teladan ulama 

salaf. 

 

 

Table 2.2 Posisi Penelitian 

No. Peneliti dan 

Tempat 

Penelitian 

Tema dan Tempat 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Pendekatan dan 

Lingkup 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Tesis, 

Mohamad 

Wafi 2025 

Analisis Tindakan 

Sosial dalam 

Pendidikan Islam 

Nonformal Berbasis 

Masjid (Studi di 

Masjid Nurullah 

Analisis 

Tindakan Sosial 

Max Weber 

dalam 

Pendidikan Islam 

Nonformal 

Kualitatif 

Deskriftif 
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Kajian terhadap penelitian sebelumnya atau telaah pustaka bertujuan 

untuk memberikan perbandingan dengan penelitian yang sedang dilakukan, 

dengan merujuk pada sejumlah studi terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan topik yang dibahas. Adapun penelitian-penelitian yang relevan 

dengan tema ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Muhammad Fauzi, 2020, meneliti tentang dakwah dan perilaku 

sosial jama’ah tabligh di Masjid Jamik Nurul Rahman Pasean Pamekasan 

Madura perspektif tindakan sosial max weber. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan beberapa temuan diantaranya: 

Pertama, aktivitas dakwah yang dijalankan mencakup khuruj fi 

sabilillah, jaulah, bayan, ta’lim wa ta’allum, khidmat, dan dzikir. Kedua, 

perilaku sosial jama’ah tercermin dalam gaya hidup sederhana, kepedulian 

sosial, penguatan silaturahim, serta pelaksanaan amar ma’ruf nahi mungkar. 

Temuan ini menunjukkan keberhasilan dakwah dalam membentuk perilaku 

positif jama’ah, baik secara individu maupun dalam kehidupan sosial. 

Dengan demikian, gerakan tabligh menjadi bagian dari kekayaan Islam 

yang menitikberatkan pada peningkatan iman dan amal saleh. 

Muhammad Ash Shodiqul Amin, 2020, tidakan sosial dalam 

pemberdayaan masyarakat dan hasil penelitian sebagai berikut: 
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Dalam perspektif teori tindakan sosial Max Weber, kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan RTQ Srengseng dapat dipahami melalui 

empat bentuk tindakan sosial. Pertama, tindakan berorientasi tujuan tampak 

dalam program pembelajaran bahasa Arab dengan metode Al-Jauhary yang 

dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sekaligus efektif bagi para santri. Kedua, tindakan berorientasi nilai 

tercermin dalam pengajaran Al-Qur’an yang dipandang sebagai aktivitas 

religius bernilai spiritual dan diyakini memberikan ganjaran pahala. Ketiga, 

tindakan tradisional terlihat dari praktik pengajaran Al-Qur’an yang 

diwariskan secara turun-temurun dan telah menjadi kebiasaan yang terus 

dilestarikan karena manfaatnya bagi masyarakat. Keempat, tindakan afektif 

muncul dari dorongan emosional untuk membantu ibu-ibu membaca Al-

Qur’an dengan benar melalui pelatihan tahsin dan tajwid. Keseluruhan 

aktivitas tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan RTQ Srengseng bersifat komprehensif, mengintegrasikan 

pendidikan agama dengan pendekatan sosial yang mampu memperkuat 

kapasitas dan kualitas kehidupan komunitas. 

Alis Muhlis, penelitian tersebut menliti tentang tindakan sosial max 

weber dalam tradisi pembacaan kitab mukhtashar al-bukhari dan hasil 

penelitian sebagai berikut: Pertama, berdasarkan tipe tindakan tradisional, 

pondok pesantren berupaya mempertahankan praktik yang telah diwariskan 

secara turun-temurun dari Ponpes Sunni Salafiyyah Pasuruan, Jawa Timur. 

Kedua, melalui tindakan afektif, pelaku tradisi memperlihatkan adanya 
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keterikatan emosional terhadap tokoh salafu as-shalih serta momentum 

pelaksanaan pada bulan Rajab. Ketiga, dalam aspek rasionalitas 

instrumental, Ponpes At-Taqwa secara sadar mampu melaksanakan tradisi 

tersebut karena memiliki dukungan kapasitas, baik dari sisi sumber daya 

manusia maupun finansial. Keempat, pada dimensi rasionalitas nilai, tujuan 

utama mereka adalah memperoleh keberkahan dengan meneladani 

sekaligus melestarikan tradisi para ulama salafus as-shalih. 

Penelitian ini memiliki utama penelitian ini terletak pada pendidikan 

nonformal berbasis masjid, bukan sekadar pada aktivitas dakwah tabligh, 

pemberdayaan masyarakat, atau tradisi pesantren sebagaimana banyak 

diteliti sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga menekankan analisis 

terhadap faktor-faktor sosial yang memengaruhi partisipasi jamaah dalam 

kegiatan pendidikan nonformal, suatu aspek yang masih jarang disentuh 

oleh penelitian sebelumnya. Lebih jauh, penelitian ini berupaya 

memodifikasi teori tindakan sosial Max Weber dengan memasukkan nilai-

nilai keislaman, sehingga menghasilkan sintesis antara kerangka teori Barat 

dan tradisi Islam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya 

perspektif akademik, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 

memahami dinamika pendidikan nonformal di masjid sebagai pusat 

penguatan nilai keagamaan dan sosial. 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini disusun secara sistematis ke 

dalam enam bab yang saling berkaitan dan membahas berbagai aspek 

penelitian sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian.  

Bab II memuat kajian teori yang relevan dengan penelitian, 

khususnya mengenai fenomena tindakan sosial max weber dalam 

pendidikan islam nonformal berbasis masjid, serta dilengkapi dengan kajian 

pustaka dan kerangka berpikir penelitian.  

Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, pelaksanaan, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, serta teknik 

analisis data.  

Bab IV menyajikan hasil penelitian berupa paparan data dan 

temuan, yang mencakup gambaran objek penelitian, deskripsi data, analisis, 

serta triangulasi data.  

Bab V berisi pembahasan hasil penelitian yang menyoroti fenomena 

Teori tindakan sosial max weber dalam pendidikan islam nonformal 

berbasis masjid 

Bab VI merupakan penutup yang menyajikan kesimpulan dari 

penelitian serta saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait 

sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 


